



SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut. Pertama, kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh terhadap kepuasan guru. Indikator yang digunakan dalam 
mengukur kepemimpinan kepala sekolah antara lain berkaitan dengan 
kemampuan kepala sekolah bekerja sama dengan para guru, pengambilan 
keputusan dengan tepat, memiliki sikap bijaksana dalam bertindak, dapat 
bertindak adil terhadap semua guru dan karyawan, kemampuan 
menyelesaikan masalah dengan melihat sumber masalah sebenarnya, sealalu 
menjunjung visi dan misi dalam mengambil keputusan, dan memiliki rasa 
optimis dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Sedangkan indikator 
yang digunakan untuk mengukur kepuasan guru antara lain rasa puas 
dengan gaji, rasa puas akan kenaikan gaji setiap tahun, ketepatan waktu 
dalam pemberian gaji, dapat menggunakan perangkat IT kapan pun, dapat 
menggunakan Wi-Fi kapan pun untuk mengembangkan proses belajar 
mengajar, dapat dengan segera mendapatkan material pendukung proses 
belajar mengajar, rasa puas akan perpustakaan yang menyediakan buku-
buku pendukung, rasa puas akan ruang guru, aman dan nyaman bekerja, 
mendapat jaminan kesehatan, serta rasa puas akan fasilitas pendukung kerja 
seperti meja dan kursi. 
 Kedua, kepuasan guru tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. 
Indikator dalam mengukur kinerja guru antara lain selalu membuat lesson 
plan, mengumpulkan lesson plan tersebut, bekerja sesuai dengan lesson 
plan, hadir tepat waktu, selalu hadir setiap hari, mengikuti kegiatan sekolah.  
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Rasa kepuasan tidak mempengaruhi kinerja para guru karena berkaitan 
dengan kebutuhan atau pun tangung jawab dari seorang guru terhadap 
pekerjaannya. Sehingga guru akan tetap melaksanakan tanggung jawabnya 
meski perasaan apa yang dirasakannya. Salah satu contoh adalah berkaitan 
dengan pembuatan lesson plan, dimana guru dituntut kreativitasnya dalam 
mengembangkan materi pembelajaran agar menarik bagi siswa. Hal tersebut 
menjai faktor penghambat bagi kinerja seorang guru tersebut.  
 Ketiga, kepemimpinan kepala sekolah tidak berpengaruh terhadap 
kinerja guru. Meskipun kepala sekolah merupakan atasan dari para guru, 
akan tetapi para guru akan lebih sering bekerja sama dengan para 
koordinator yang merupakan atasan para guru secara langsung. Sehingga 
bagaimana cara kepemimpinan kepala sekolah tersebut tidak 
memperngaruhi kinerja para guru. Selain itu, pada hasil penelitian ini 
ditemukan bahwa kepala sekolah tidak memiliki interaksi dengan para guru 
secara intensif karena terdapat beberapa koordinator sehingga para guru 
berinteraksi lebih intensif dengan koordinator. Dapat disimpulkan bahwa 
koordinator lebih memiliki peranan penting dalam pembentukan kinerja 
guru di sekolah ini daripada kepemimpinan kepala sekolah.   
 
5.2. Keterbatasan 
 Penelitian dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dan Kepuasan Guru terhadap Kinerja Guru di SD dan SMP Surabaya 
Grammar School memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Dalam penentuan responden tidak menggunakan guru part timer karena 
terbatasnya jam mengajar sehingga dinilai kurang mewakili keadaan 
sekolah untuk diteliti.  





 Dengan adanya keterbatasan-keterbatasan yang disajikan di atas, 
diharapkan penelitian berikutnya: 
1. Mengkaji lebih mendalam berkaitan dengan pengaruh antara 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan guru, kepuasan guru 
terhadap kinerja guru, dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru.  
2. Menambah variabel antara lain gaya kepemimpinan kepala sekolah, 
motivasi, dan persepsi.  
3. Diadakan seminar atau workshop pembuatan lesson plan yang baik. 
4. Diadakan pelatihan atau seminar kepemimpinan bagi para koordinator 
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